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BAB XIlI
DISKUSI DAN KESIMPULAN

Diskusi

Pendirian pabrik zat warna dari bunga rosella ini didasarkan akan kebutuhan
bahan pewarna alami yang semakin meningkat seiring dengan nilai produksi makanan
dan berbagai macam produk yang membutuhkan pewarna. Adanya produksi zat warna
alami juga mengurangi dampak kesehatan bagi masyarakat. Oleh karena itu perlu
dilakukan upaya untuk memakai bahan pewarna alami sebagai keharusan dalam
memproduksi makanan.

Kebutuhan pewarna alami sebagai pengganti pewarna sintetik dapt dipenuhi dari
produksi zat warna yang berasal dari bunga rosella yang mempunyai banyak manfaat
dan kelebihannya

Kelayakan pabrik zat warna dari bunga rosella yang akan didirikan dapat dilihat
dari beberapa faktor, yaitu:

o Segi Proses

Proses produksi zat warna dari bunga rosella ini menggunakan proses ekstraksi padat-
cair yaitu maserasi. Proses maserasi merupakan proses pengambilan anthocyanin yang
terdapat pada bunga rosella menggunakan pelarut organik etanol foodgrade 96%.
Kelebihan menggunakan pelarut etanol adalah dapat mengekstrak anthocyanin sebesar
90% .

o Segi Peralatan

Proses produksi pabrik ini sebagian besar telah di produksi oleh Indonesia dan sisanya
dapat diperoleh dari supplier barang- barang industri. Apabila dikemudian hari terjadi
kerusakan dan diperlukan penggantian spare part tertentu, maka pabrik akan dapat
langsung memesan ke produsen atau supplier tersebut, sehingga kerusakan dapat segera

teratasi.
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o Segi Bahan Baku
Pabrik zat warna ini menggunakan bahan baku bunga rosella. Bunga rosella masih
belum diproduksi secara masal karena masih belum banyak pemanfaatannya secara
komersil di Indonesia. Kendala dari bahan baku ini adalah salah satu hal terpenting yang
harus diatasi. Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan bunga rosella adalah dengan
menanam bunga rosella dengan membuat perkebunan tersendiri untuk kebutuhan proses
produksi sehingga proses produksi tidak terganggu.
o Segi Lokasi
Pabrik zat warna akan didirikan di Kabupaten Kediri, Jawa Timur, dengan pertimbangan
lokasi dekat dengan salah satu penyedia bahan baku bunga rosella terbesar di pulau
Jawa.
o Segi Ekonomi
Untuk mengetahui kelayakan prarencana pabrik zat warna dari bunga rosella ini apabila
ditinjau dari segi ekonomi, maka dilakukan analisa kelayakan dahulu sebelum didirikan.
Adapun analisa ini dilakukan dengan metode Discounted Cash Flow, dan hasil analisa
menyatakan:

v" Waktu pengembalian (POT) sebelum pajak adalah tahun ke 3 bulan ke 11

v Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak adalah tahun ke 4 bulan ke 2

v" Break Even Point sebesar 31,84 %
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa prarencana pabrik
zat warna dari bunga rosella layak untuk dilanjutkan ke tahap perencanaan, baik dari

segi teknis maupun ekonomis.

XI1.2. Kesimpulan

Pabrik . Zat warna dari bunga rosella

Kapasitas : Zat warna 40.049 kg/tahun

Bahan baku : Bunga rosella dan etanol foodgrade 96%.
Sistem operasi : Batch

Utilitas
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XI-3

Steam : 1.011 kg/hari

Air :50,5199 m*/hari

Listrik : 65,76 kW

Bahan bakar : 1.846,1112 kg/bulan (IDO)

Jumlah tenaga kerja : 40 orang

Lokasi pabrik

: Kabupaten Kediri, Jawa Timur

Analisa ekonomi dengan Metode Discounted Flow

Rate of Return (ROR) sebelum pajak
Rate of Return (ROR) setelah pajak
Rate of Equity (ROE) sebelum pajak
Rate of Equity (ROE) sesudah pajak
Pay Out Time (POT) sebelum pajak
Pay Out Time (POT) sesudah pajak
Break Even Point (BEP) : 31,84 %

1 47%

:40%

152 %

:45%

: 3 tahun 11 bulan
> 4 tahun 2 bulan
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